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Edisi Ramadhan:
TASIR SURAH AL-FATIHAH

() ™) ALIF_ID

Sebuah perjalanan pasti memiliki tujuan. Ketika kita misalnya diajak sanak saudara
ke sebuah tempat pasti kita bertanya kemana kita akan berjalan dan ber sama siapa
kita akan kesana. Begitu juga dengan surah al-Fatihah, ketika surah al-Fatihah
mengatakan “ Tunjukilah Kami jalan yang lurus’ maka sang hamba pun bertanya-
tanya “ Bagaimanakah bentuk jalan yang lurusyang diridhoi Allah? Dan siapakah
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yang akan aku ikuti untuk mencapai jalan yang lurus?”

Akhirnya, surah al-Fatihah memberikan jawaban dalam ayat terakhir:

PDXXXIXV DX D070 D0DX0D700 D070 XXX D707 77777

“(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai, dan bukan (pulajalan) mereka yang sesat”

Dalam ayat ini, surah al-Fatihah memberikan jaminan bahwa jalan yang lurus adalah jalan
yang dilalui oleh orang-orang yang taat beribadah kepada Allah. Selain itu, jalan yang
lurus tidaklah dilalui oleh merekayang dimurka Allah bukan jugadilalui oleh mereka
yang tersesat. Hal ini berdasarkan penafsiran shahabat Ibnu Abbas:

“Diriwayatkan dari ad-Dhahhak dari shahabat |bnu Abbas, beliau berkata dari “ (yaitu)
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya’ adalah jalan yang telah
Engkau berikan nikmat kepada mereka dengan ketaatan dan ibadah mereka kepada-Mu
dari golongan malaikat, para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid,
dan orang-orang yang saleh, mereka semua adalah orang-orang yang taat beribadah
kepada-Mu.” (Tafsir Jami’ al-Bayan karya Ibnu Jarir ath-Thabari hal. 177 vol. 1 karya
cetakan Dar HijraKairo tahun 2001).

Bacajuga: Tafsir Surah Al-Fatihah (11): Makna Petunjuk Y ang Lurus

Tentunya, mengikuti jgjak langkah jalan para nabi dan orang-orang yang saleh pasti akan
mengantarkan kita kepada tempat tujuan mereka yaitu surganya Allah. Dan kelak kita
akan dikumpulkan bersama para kekasih Allah di surga-Nya. Inilah jaminan yang
diberikan kepada kita bila mau taat beribadah mengikuti jalan mereka. Sebagaimana dalam
al-Qur’ an:

“Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu akan bersama-
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sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman-
teman yang sebaik-baiknya.” (Qs. An-Nisaayat 69).

Nikmat Allah yang diberikan kepada kita sebagal seorang muslim di dunia saja tak dapat
Kita hitung. Lantas, bagaimana dengan nikmat akhirat yang diberikan kepada para nabi dan
rosul yang kitaikuti jgjaknya? Dan tentunya akan diberikan juga kepada kita kel ak.

Redaksi “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya’
menunjukkan bahwa dakwah yang dibawa oleh para nabi dan rasul Allah adalah sama
yaitu gjaran mengajak manusia menuju surga Allah. Akan tetapi, ada sebagian dari umat
mereka menolak garan yang benar dan ini ditunjukkan dengan redaks “bukan (jalan)
mereka yang dimurkai, dan bukan (pulajalan) mereka yang sesat.”

Bacajuga: Qiraat dan Varias Bacaan Al-Qur'an

Redaksi “bukan (jalan) mereka yang dimurkai” maksudnya adalah bukan jgak langkah
orang-orang yang diberikan petunjuk oleh Allah kemudian durhaka kepada Allah serta
menentang syariat Allah. Kemurkaan yang Allah berikan kepada mereka yang durhaka
berbentuk siksa di dunia dan akhirat. Redaksi ini ditunjukkan kepada orang-orang yahudi
karena mereka telah durhaka kepada Allah, menentang syariat Allah, dan membunuh para
nabi dan rasul Allah. Sebagaimana dalam al-Qur’ an:

PIXV DIX0V0? D007 D000 DO D007 D007 D70777077777

“Mereka (orang-orang yahudi) adalah orang yag dilaknat dan dimurkai Allah, diantara
mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah taghut...” (Qs. Al-
Ma'idah ayat 60).

Redaks “bukan (jalan) mereka yang dimurkai” menunjukkan bahwa mereka dijauhkan
dari nikmat Allah sertadi dekatkan dengan siksa Allah. Oleh karenaitu, ditempatkan lebih
awal sebagal perbandingan hasil yang didapatkan diantara golongan yang taat kepada
Allah dan golongan yang durhaka kepada-Nya.

Redaks “...Dan bukan (pulajalan) merekayang sesat” maksudnya adalah bukan jegjak
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langkah orang-orang diberikan petunjuk oleh Allah kemudian mereka berpaling dan
tersesat dari petunjuk Allah. Redaksi ini ditunjukkan kepada orang-orang nasrani karena
mereka telah menyimpang dari garan nabi |sa dan memilih garan yang sesat
menyesatkan. Oleh karena itu, golongan seperti mereka akan membawa dosa mereka dan
dosa orang-orang yang mereka sesatkan kelak di hari kiamat. Sebagaimana dalam al-
Qur’ an:

Bacajuga: Tafsir Surat An-NisaAyat 1. Patutkah Perempuan Menjadi Objek Kekerasan
Seksual?

“(perbuatan mereka) menyebabkan mereka pada hari kiamat memikul dosa-dosanya
sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa orang-orang yang mereka sesatkan yang tidak
mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa)
yang mereka pikul itu.” (Qs. An-Nahl ayat 25).

Seluruh penafsiran ini berdasarkan hadis:

POXX? X7 P00 D0 0000 7707 D97 Y7777 D700 7077077770 2707077777777

Rasulullah bersabda: “Mereka yang dimurkai Allah adalah orang-orang yahudi, dan
mereka yang sesat adalah orang-orang nasrani.” (HR.Ahmad).

Dalam ayat ini, kita digjarkan untuk melakukan perbuatan yang sesuai dengan perintah
Allah agar kita dijauhkan dari murka-Nya. Begitu juga, kita harus mengikuti tatacara yang
benar dalam mengikuti perintah Allah agar dijauhkan dari kesesatan.
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